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Abstract 
This research aimed to overcome the students’ misconception about the reflection of 
light by a mirror to the learning of IPA in class IX SMP Negeri 4 Sungai Raya. The 
method used was the pre-experimental with one group pretest posttest design. The 
instruments of this research were two tiers diagnostic test that was tested to 29 
students which were selected using  simple random sampling technique. Based on the 
results of data analysis, the highest profile of the students’ misconception in pretest 
was that the image on a plane mirror was real (93.1%). The highest profile of the 
students’ misconception in posttest was that the image of objects only appeared half 
or partially when using the size of a plane mirror size of half the height of the object 
(58.62%). The average percentage decreased in the number of students that the 
misconception is 43.44%. McNemar test result obtained the conceptual change of the 
number of students who had misconception occurred significantly with an average 
value of χ2 hitung (12.83) > χ2 table (3.84). LAPS-Heuristic learning model is 
expected to be used as an alternative remediation activity in order to overcome the 
students’ misconception. 
 
Keywords: Remediation, Misconception, LAPS-Heuristic, and Reflection of Light 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha 
untuk menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia dengan cara 
mendorong dan memfasilitasi kegiatan 
belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 
berbunyi: “Pendidikan didefinisikan sebagai 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. 
Berdasarkan penjabaran mengenai 
pendidikan tersebut, untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan di Indonesia maka 
dikembangkan sebuah kurikulum. Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) tujuan pendidikan menengah yaitu 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, ahklah mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut (BSNP, 2006: 9). 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka 
selama proses pembelajaran guru sangat 
berperan penting   dalam menciptakan 
suasana belajar yang berkualitas khususnya 
pada bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Fisika merupakan salah satu cabang 
yang dipelajari dalam IPA. Salah satu materi 
fisika yang dipelajari di jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) yaitu optika 
geometri. Cermin merupakan bagian dari 
optika geometri yang mempelajari tentang 
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sifat-sifat dari pemantulan cahaya.  
Optika geometri merupakan cabang IPA yang 
mempelajari perilaku cahaya melalui 
pendekatan sinar dengan menekankan 
prinsip-prinsip geometri. Dalam optika 
geometri, cahaya direpresentasikan sebagai 
sinar, yaitu garis-garis lurus yang digambar 
mengikuti arah perambatan cahaya (Sutopo, 
2014). Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) kompetensi dasar pada 
materi cahaya yang akan dicapai yaitu 
“Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan 
hubungannya dengan berbagai bentuk cermin 
dan lensa”.  
Berkaitan dengan pemahaman siswa 
terhadap materi optika geometri, Peneliti 
melakukan perbincangan dengan salah satu 
guru mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP 
Negeri 4 Sungai Raya. Hasil perbincangan 
yang telah dilakukan terungkap bahwa siswa 
masih mengalami kesulitan memahami 
konsep-konsep yang berkaitan dengan 
cahaya. Selain itu,  alat-alat laboratorium IPA 
di SMP Negeri 4 Sungai Raya belum 
dimanfaatkan dengan baik.  
Kesulitan dalam memahami konsep 
fisika dapat mengakibatkan siswa mengalami 
miskonsepsi tentang konsep-konsep fisika 
yang sedang dipelajarinya. Bentuk-bentuk 
miskonsepsi yang dialami siswa tentang 
konsep dari pemantulan cahaya oleh cermin 
di antaranya: (1) Bayangan di cermin datar 
adalah nyata (Anil, 2010); (2) Jika kita 
menjauh dari cermin datar bayangan akan 
menjadi lebih kecil dan lebih besar jika kita 
bergerak mendekati cermin (Anil, 2010); (3) 
Jika Anda setinggi lima kaki, Anda 
membutuhkan cermin setinggi lima kaki pula 
untuk melihat seluruh bayangan Anda 
sekaligus (Pompea, 2007); (5) Sebuah cermin 
cekung membentuk bayangan terbalik 
dengan membalikkan susunan sinar istimewa 
cermin cekung (Galili, 2000); (6) Cermin 
cembung dapat memperbesar bayangan 
(Agnes, 2015).  
Miskonsepsi adalah suatu konsep yang 
tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh 
para ahli (Suparno, 2013: 8).  Miskonsepsi 
yang terjadi pada siswa perlu untuk 
diperbaiki, salah satunya yaitu memberikan 
pembelajaran ulang (remediasi). Remediasi 
adalah usaha pengulangan pembelajaran 
dengan cara yang lain setelah dilakukan 
diagnosa masalah belajar (Permendiknas 
Nomor 41 Tahun 2007: 24). Cara lain yang 
akan dilakukan salah satunya yaitu 
menerapkan model pembelajaran LAPS-
Heuristik. Model pembelajaran  LAPS-
Heuristik adalah rangkaian pertanyaan yang 
bersifat tuntutan dalam solusi masalah. LAPS 
biasanya menggunakan kata tanya apa 
masalahnya, adakah alternatif, apakah 
bermanfaat, apakah solusinya, dan 
bagaimana sebaiknya mengerjakannya 
(Shoimin, 2014: 96). Dalam model 
pembelajaran LAPS-Heuristik terdapat empat 
fase yaitu dimulai dari memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian masalah, 
melaksanakan penyelesaian masalah, dan 
pengecekan ulang hasil yang diperoleh 
(Shoimin, 2014: 97).  
Berdasarkan penjabaran yang telah 
dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran 
LAPS-Heuristik pada materi pemantulan 
cahaya oleh cermin di kelas IX SMP Negeri 
4 Sungai Raya tahun ajaran 2018/2019. Hal 
ini dikarenakan materi pemantulan cahaya 
oleh cermin dipelajari pada bab terakhir di 
kelas VIII, sehingga pembelajaran ulang 
dilakukan di kelas IX. Model pembelajaran 
LAPS-Heuristik juga belum pernah 
diterapkan untuk melakukan penelitian di 
sekolah tersebut. Diharapkan model 
pembelajaran LAPS-Heuristik ini dapat 
mengatasi kekeliruan konsep yang dialami 
siswa pada materi pemantulan cahaya oleh 
cermin di kelas IX SMP Negeri 4 Sungai 
Raya. 
 
METODE 
Bentuk desain yang digunakan dalam 
peneitian ini adalah pre-experimental design 
dengan rancangan one group pretest-posttest. 
Pre-experimental design dianggap belum 
menjadi eksperimen sungguh-sungguh karena 
masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen. Hasil eksperimen yang berupa 
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variabel dependen itu bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen, tetapi 
juga karena tidak adanya variabel kontrol dan 
sampel tidak dipilih secara random 
(Sugiyono, 2016:109). Rancangan penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rancangan One Group Pretest-Posttest 
Pretest Treatment Posttest 
𝑻𝟏 𝑿 𝑻𝟐 
(Sumber; Sugiyono, 2016: 110) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IX A - IX E SMP Negeri 4 
Sungai Raya tahun ajaran 2018/2019 
sebanyak 158 siswa yang telah mempelajari 
materi pemantulan cahaya oleh cermin di 
kelas VIII. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling. Dikatakan simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu (Sugiyono, 2016: 82). Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa  kelas IX C 
SMP Negeri 4 Sungai Raya tahun ajaran 
2018/2019 sebanyak 29 siswa. Alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah 
tes diagnostik berupa two tier diagnostic test. 
Berdasarkan analisis data menggunakan KR-
20 diperoleh kefisien reliabilitas sebesar 0,46 
(sedang). Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
observasi ke SMP Negeri 4 Sungai Raya; (2) 
diskusi dengan guru IPA yang mengajar di 
kelas VIII SMP Negeri 4 Sungai Raya; (3) 
membuat insrtumen penelitian; (4) menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran; (5) 
melakukan validasi instrumen penelitian; (6) 
merevisi instrumen penelitian; (7) melakukan 
ujicoba soal di kelas IX A SMP Negeri 4 
Sungai Raya; (8) menganalisis data hasil 
ujicoba soal untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas tes. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan belajar IPA di SMP Negeri 4 Sungai 
Raya; (2) memberikan pre-test kepada siswa 
di kelas IX C SMP Negeri 4 Sungai Raya; (3) 
menilai hasil pekerjaan pre-test; (4) 
remediasi dengan menerapkan model 
pembelajaran LAPS-Heuristik; (5) pemberian 
post-test. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) mengolah data 
yang telah diperoleh dari hasil tes dengan uji 
statistik yang sesuai; (2) mendeskripsikan 
hasil pengolahan data dan menyimpulkannya; 
(3) menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahap penelitian yang 
dilakukan dapat dilihat pada bagan berikut. 
 
 
 
 
  
 
 
Bagan. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 
kali pertemuan. Pertemuan pertama 
merupakan pemberian pre-test, pertemuan 
kedua sampai keempat memberikan kegiatan 
remediasi, dan pada pertemuan terakhir 
setelah kegiatan remediasi ketiga pemberian 
post-test. 
 
1. Profil Miskonsepsi Siswa 
Profil miskonsepsi siswa sebelum dan 
sesudah diberikan remediasi dengan 
Tahap Persiapan (8 kegiatan) 
Tahap Pelaksanan (5 kegiatan) 
Tahap Akhir (3 kegiatan) 
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menerapkan  model pembelajaran LAPS-
Heuristik dilakukan analisis pada jawaban tes 
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) siswa. 
Profil miskonsepsi siswa dapat dilihat pada 
pada Tabel 2.  
Tabel 2. Profil Miskonsepsi Siswa pada Saat Pre-test dan Post-test 
No. Konsep 
Bentuk  Miskonsepsi 
Pre-test 
% 
Bentuk miskonsepsi 
Post-test 
% 
1 
 
Pemantulan 
Cahaya 
oleh 
Cermin 
Datar 
 Bayangan pada 
cermin datar bersifat 
nyata. 
93.1 % 
 Bayangan pada 
cermin datar 
bersifat nyata. 
10.34 % 
 Bayangan pada cermin 
datar bersifat terbalik. 34.48 % 
 Bayangan pada 
cermin datar 
bersifat terbalik. 
17.24 % 
 Bayangan yang 
berbentuk terbalik 
sama dengan 
bayangan yang 
berlainan sisi pada 
cermin datar. 
 
6.89 % 
 Bayangan benda 
yang terbentuk pada 
cermin datar 
menjadi semakin 
kecil apabila benda 
dijauhkan dari 
cermin. 
27.59 % 
 Bayangan benda yang 
terbentuk pada cermin 
datar menjadi semakin 
kecil apabila benda 
dijauhkan dari cermin. 
58.62 % 
 Bayangan benda 
yang terbentuk pada 
cermin datar 
menjadi semakin 
besar apabila benda 
dijauhkan dari 
cermin. 
3.45 % 
 Bayangan benda yang 
terbentuk pada cermin 
datar menjadi semakin 
besar apabila benda 
dijauhkan dari cermin. 
3.45 % 
 Bayangan benda 
yang terbentuk pada 
cermin datar 
menjadi semakin 
besar apabila benda 
didekatkan ke 
cermin. 
37.93 % 
 Bayangan benda yang 
terbentuk pada cermin 
datar menjadi semakin 
besar apabila benda 
didekatkan ke cermin.. 
68.96 % 
 Bayangan benda 
yang terbentuk pada 
cermin datar 
menjadi semakin 
kecil apabila benda 
didekatkan ke 
cermin. 
3.45 % 
 Cermin datar yang 
digunakan harus sama 
dengan tinggi benda 
agar seluruh bayangan 
dapat terlihat.  
75.86 % 
 Cermin datar yang 
digunakan harus 
sama dengan tinggi 
benda agar seluruh 
bayangan dapat 
terlihat. 
20.69 % 
 Cermin datar yang 
digunakan minimal 
6.89 % 
 Cermin datar yang 
digunakan minimal 
10.34 % 
Tabel 4.1 Sambungan 
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No. Konsep 
Bentuk  Miskonsepsi 
Pre-test 
% 
Bentuk miskonsepsi 
Post-test 
% 
dua kali lebih tinggi 
dari tinggi benda agar 
seluruh bayangan 
dapat terlihat. 
dua kali lebih tinggi 
dari tinggi benda 
agar seluruh 
bayangan dapat 
terlihat. 
   Bayangan benda 
hanya terlihat 
setengah atau sebagian 
saja apabila 
menggunakan ukuran 
cermin datar setengah 
dari ukuran tinggi 
benda. 
79.31 % 
 Bayangan benda 
hanya terlihat 
setengah atau 
sebagian saja 
apabila 
menggunakan 
ukuran cermin datar 
setengah dari 
ukuran tinggi 
benda. 
58.62 % 
2 Pemantulan 
cahaya 
oleh 
cermin 
cekung 
 Sinar datang sejajar 
sumbu utama 
dipantulkan melalui 
titik pusat 
kelengkungan cermin 
cekung. 
6.89 % 
 Sinar datang sejajar 
sumbu utama 
dipantulkan melalui 
titik pusat 
kelengkungan 
cermin cekung. 
6.89 % 
 Bayangan pada cermin 
cekung akan terbalik 
dengan membalikkan 
susunan sinar 
istimewanya. 
13.79 % 
 Bayangan pada 
cermin cekung akan 
terbalik dengan 
membalikkan 
susunan sinar 
istimewanya. 
10.34 % 
 Bayangan pada cermin 
cekung adalah maya, 
tegak dan diperkecil. 
13.79 % 
 Bayangan pada 
cermin cekung 
adalah maya, tegak 
dan diperkecil. 
6.89 % 
3 Pemantulan 
cahaya 
oleh 
cermin 
cembung 
 Sinar datang sejajar 
sumbu utama 
dipantulkan seolah-
olah dari titik pusat 
kelengkungan cermin 
cembung. 
24.14 % 
 Sinar datang sejajar 
sumbu utama 
dipantulkan seolah-
olah dari titik pusat 
kelengkungan 
cermin cembung. 
3.45 % 
 Sinar yang datang 
menuju titik fokus 
dipantulkan kembali 
seolah-olah dari titik 
fokus cermin 
cembung. 
6.89 % 
 Sinar yang datang 
menuju titik fokus 
dipantulkan 
kembali seolah-olah 
dari titik fokus 
cermin cembung. 
6.89 % 
 Sinar istimewa yang 
datang menuju titik 
pusat kelengkungan 
cermin cembung 
24.14 % 
 Sinar istimewa 
yang datang menuju 
titik pusat 
kelengkungan 
24.14 % 
Tabel 4.1 Sambungan 
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No. Konsep 
Bentuk  Miskonsepsi 
Pre-test 
% 
Bentuk miskonsepsi 
Post-test 
% 
dipantulkan sejajar 
sumbu utama. 
cermin cembung 
dipantulkan sejajar 
sumbu utama. 
 Cermin cembung 
dapat memperbesar 
bayangan 6.89 % 
 Bayangan yang 
terbentuk pada 
cermin cembung 
adalah tegak, maya 
dan diperbesar. 
6.89 % 
 Bayangan yang 
terbentuk pada cermin 
cembung adalah 
tegak, maya dan 
diperbesar. 
 
20.69 % 
 Bayangan yang 
terbentuk pada 
cermin cembung 
adalah terbalik, 
nyata dan 
diperbesar. 6.89 % 
 Bayangan yang 
terbentuk pada cermin 
cembung adalah 
terbalik, nyata dan 
diperbesar. 
17.24 % 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
disajikan, profil miskonsepsi siswa tertinggi 
pada saat pre-test adalah  
bayangan pada cermin datar bersifat nyata 
(93.1%). Sedangkan profil miskonsepsi 
siswa tertinggi pada saat post-test adalah 
bayangan benda hanya terlihat setengah atau 
sebagian saja apabila menggunakan ukuran 
cermin datar setengah dari ukuran tinggi 
benda (58.62%). 
 
2. Persentase Penurunan Jumlah 
Siswa Yang Miskonsepsi Tiap 
Indikator  
Untuk mengetahui penurunan 
persentase jumlah siswa yang miskonsepsi 
tiap indikator, diperoleh dari hasil jawaban 
siswa pada pre-test dan post-test yang 
direkapitulasi pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Penurunan Jumlah Miskonsepsi Tiap Indikator Soal                                      
Indikator Soal 
Pre-Test Post-Test 
∆S% 
S0 S0 % St St % 
Menentukan sifat dari cermin datar. 27 93.1 11 37.93 59.26 
Menggambarkan bayangan yang 
dihasilkan oleh cermin datar. 
25 86.21 14 48.28 44 
Menentukan bayangan yang dihasilkan 
oleh cermin datar apabila posisi benda 
dijauhkan dari cermin. 
25 86.21 14 48.28 44 
Menentukan bayangan yang dihasilkan 
oleh cermin datar apabila posisi benda 
didekatkan dari cermin. 
26 89.66 18 62.07 30.77 
Menentukan tinggi minimal cermin 
datar agar seluruh bayangan dapat 
terlihat. 
27 93.1 14 48.28 48.15 
Tabel 4.1 Sambungan 
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Indikator Soal 
Pre-Test Post-Test 
∆S% 
S0 S0 % St St % 
Menggambarkan bayangan yang 
dihasilkan cermin datar apabila benda 
memiliki ukuran yang lebih tinggi 
dibandingkan ukuran cermin. 
29 100 18 62.07 37.93 
Menjelaskan konsep sinar istimewa 
pada cermin cekung. 
19 65.52 7 24.14 63.16 
Melukiskan berkas sinar istimewa pada 
cermin cekung. 
25 86.21 18 62.07 28 
Menentukan sifat bayangan yang 
terbentuk pada cermin cekung. 
25 86.21 19 65.52 24 
Menjelaskan konsep sinar istimewa 
pada cermin cembung. 
27 93.1 8 27.59 70.37 
Melukiskan berkas sinar istimewa pada 
cermin cembung. 
23 79.31 12 41.38 47.83 
Menentukan sifat bayangan yang 
terbentuk pada cermin cembung. 
21 72.41 16 55.17 23.81 
Rata-Rata 85.92 
 
48.56 43.44 
 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh rata-rata persentase penurunan 
miskonsepsi siswa kelas IX SMP Negeri 4  
Sungai Raya tahun ajaran 2018/2019 tiap 
indikator setelah dilakukan remediasi 
dengan menerapkan model pembelajaran 
LAPS-Heuristik sebesar 43.44 %. 
 
3. Perubahan Konseptual Siswa yang 
Miskonsepsi Tiap Indikator Setelah 
Diremediasi  
Untuk melihat perubahan konseptual 
siswa yang miskonsepsi tiap indikator 
digunakan uji McNemar. Signifikansi tiap 
indikator dapat dilihat pada Tabel 4.
 
Tabel 4. Rekapitulasi Perubahan Konseptual Jumlah Siswa yang Miskonsepsi Tiap 
Indikator 
No Indikator Soal 
Sel McNemar 𝝌𝟐 
Hitung 
𝝌𝟐 
Tabel 
Perubahan 
Konseptual  A B C D 
1 
Menentukan sifat dari 
cermin datar. 
13 18 38 43 17.16 3.84 Signifikan 
2 
Menggambarkan 
bayangan yang 
dihasilkan oleh cermin 
datar. 
23 12 46 35 2.86 3.84 
Tidak 
Signifikan 
3 
Menentukan bayangan 
yang dihasilkan oleh 
cermin datar apabila 
posisi benda dijauhkan 
dari cermin. 
14 19 39 44 16.57 3.84 Signifikan 
4 
Menentukan bayangan 
yang dihasilkan oleh 
cermin datar apabila 
posisi benda 
didekatkan dari 
cermin. 
15 16 42 43 14.5 3.84 Signifikan 
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No Indikator Soal 
Sel McNemar 𝝌𝟐 
Hitung 
𝝌𝟐 
Tabel 
Perubahan 
Konseptual  A B C D 
5 
Menentukan tinggi 
minimal cermin datar 
agar seluruh bayangan 
dapat terlihat. 
14 15 43 44 16.57 3.84 Signifikan 
6 
Menggambarkan 
bayangan yang 
dihasilkan cermin 
datar apabila benda 
memiliki ukuran yang 
lebih tinggi 
dibandingkan ukuran 
cermin. 
19 10 48 39 7.6 3.84 Signifikan 
7 
Menjelaskan konsep 
sinar istimewa pada 
cermin cekung. 
17 30 28 41 10.77 3.84 Signifikan 
8 
Melukiskan berkas 
sinar istimewa pada 
cermin cekung. 
19 12 46 39 7.6 3.84 Signifikan 
9 
Menentukan sifat 
bayangan yang 
terbentuk pada cermin 
cekung. 
20 11 47 38 6.22 3.84 Signifikan 
10 
Menjelaskan konsep 
sinar istimewa pada 
cermin cembung. 
10 19 39 48 26.22 3.84 Signifikan 
11 
Melukiskan berkas 
sinar istimewa pada 
cermin cembung. 
13 16 42 45 18.77 3.84 Signifikan 
12 
Menentukan sifat 
bayangan yang 
terbentuk pada cermin 
cembung. 
18 13 45 40 9.12 3.84 Signifikan 
Rata-rata 12.83 3.84 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh informasi bahwa perubahan 
konseptual jumlah siswa yang miskonsepsi 
setelah diremediasi, siswa mengalami 
perubahan konseptual secara signifikan 
dengan rata-rata χ2Hitung (12.83) > χ2Table 
(3.84). 
 
Pembahasan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa pada materi   
pemantulan cahaya oleh cermin di kelas IX   
SMP Negeri 4 Sungai Raya tahun ajaran  
 
2018/2019. Secara khusus tujuan dari 
penelitian ini dibahas hasil temuan terhadap 
profil miskonsepsi siswa pada materi 
pemantulan cahaya oleh cermin, penurunan 
persentase jumlah siswa yang miskonsepsi 
pada tiap indikator, dan perubahan 
konseptual siswa tiap indikator setelah 
diberikan remediasi dengan menerapkan 
model pembelajaran LAPS-Heuristik.  
Hasil temuan terhadap profil 
miskonsepsi siswa secara keseluruhan pada 
pre-test sebanyak 18 bentuk miskonsepsi. 
Bentuk miskonsepsi yang paling banyak 
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dialami siswa sebesar 93.1 % yaitu bayangan 
pada cermin datar bersifat nyata. Siswa 
menganggap bahwa bayangan yang ada di 
cermin datar terlihat dengan jelas sehingga 
bayangannya nyata. Hal ini berbanding 
terbalik dengan konsepsi ilmuwan yang ada 
dimana sifat bayangan dari cermin datar 
adalah nyata. Akibatnya, siswa mengalami 
kekeliruan konsep (miskonsepsi) saat 
mengisi jawaban pre-test dan menuliskan  
alasan terbuka yang disajikan. Dalam 
Suparno (2013: 34) dijelaskan bahwa salah 
satu penyebab miskonsepsi pada siswa antara 
lain prakonsepsi atau konsep awal siswa.  
Profil miskonsepsi siswa secara 
keseluruhan konsep pada post-test ditemukan 
sebanyak 17 bentuk miskonsepsi. Hal ini 
menunjukkan ada penurunan jumlah bentuk 
miskonsepsi sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan remediasi. Hal ini pula yang 
menunjukkan kemampuan siswa dalam 
memperbaiki miskonsepsinya.  
Dalam sudut pandang konstruktivis, 
siswa akan membentuk atau membangun 
pengetahuannya sendiri. Hal ini terlihat dari 
bagaimana siswa aktif mengkonstruksi 
pengetahuannya secara terus-menerus, 
sehingga terjadi perubahan konsep yang lebih 
rinci, lengkap dan sesuai dengan konsep 
ilmiah. Sebagai contoh, siswa beranggapan 
bahwa cermin datar yang digunakan harus 
sama dengan tinggi benda agar seluruh 
bayangan benda dapat terlihat. Ketika 
melakukan kegiatan percobaan di dalam 
kelompoknya, ternyata mereka menemukan 
bahwa ukuran benda dapat terlihat 
seluruhnya jika benda lebih tinggi dari 
cermin datar dengan syarat tinggi cermin 
adalah setengah dari tinggi benda. Hal inilah 
yang dapat membuat siswa memperbaiki 
kekeliruan konsep yang dialaminya dari hasil 
percobaan yang sudah dilakukan. Dalam 
Suparno (2013: 30), filsafat konstruktivisme 
secara singkat menyatakan bahwa 
pengetahuan itu dibentuk oleh siswa dalam 
kontak dengan lingkungannya, tantangan dan 
bahan yang dipelajari. Dengan demikian 
kemampuan siswa dalam membangun 
pengetahuannya sendiri dapat terbentuk. 
Bentuk miskonsepsi yang paling banyak 
ditemukan pada post-test yaitu sebesar 58.62 
% yaitu bayangan benda hanya terlihat 
setengah atau sebagian saja apabila 
menggunakan ukuran cermin datar setengah 
dari ukuran tinggi benda. Miskonsepsi ini 
dapat terjadi dikarenakan reasoning 
(penalaran) yang tidak lengkap atau salah 
(Suparno, 2013: 34). Hal ini dapat terjadi 
karena informasi atau data yang diperoleh 
siswa saat pelaksanaan remediasi tidak 
lengkap, akibatnya siswa miskonsepsi saat 
menarik kesimpulan. Faktor lain yang 
menjadi penyebab adalah kemampuan siswa 
yang kurang dalam menangkap konsep 
pembelajaran pada saat remediasi. Hal ini 
seperti yang dipaparkan dalam Suparno 
(2013: 40) bahwa siswa yang kurang 
berbakat atau kurang mampu dalam pelajaran 
fisika, sering mengalami kesulitan dalam 
menangkap konsep yang benar dalam proses 
mengajar. 
Dari analisis profil miskonsepsi siswa 
pada saat pre-test dan post-test, maka dilihat 
pula penurunan persentase jumlah siswa yang 
miskonsepsi tiap indikator. Berdasarkan 
analisis data, penerapan  model pembelajaran 
LAPS-Heuristik dapat menurunkan 
miskonsepsi siswa sebesar 43.44 % pada 
materi pemantulan cahaya oleh cermin. 
Berdasarkan hasil pre-test rata-rata 
persentase miskonsepsi siswa  sebesar 85.92 
% dan pada post-test sebesar 48.56 %.  
Penurunan miskonsepsi yang tidak 
mencapai 50% disebabkan oleh karena tidak 
semua siswa mengalami pemahaman ketika 
sudah diberikan pembelajaran remediasi, 
masih terdapat siswa yang tetap 
mempertahankan konsepsiya. Sebagai 
contoh, sebagian siswa tetap berpegang teguh 
pada konsepsinya bahwa bayangan benda 
tidak akan terlihat seluruhnya jika cermin 
datar yang digunakan ukuran tingginya 
setengah dari ukuran benda yang berada di 
depannya. Hal ini dikarenakan siswa kurang 
fokus selama melakukan kegiatan percobaan 
sehingga hasil pengamatan yang diperoleh 
kurang sesuai dengan konsep dari 
pemantulan cahaya itu sendiri. 
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Penurunan persentase miskonsepsi tiap 
indikator tidak lepas dari penerapan model 
pembelajaran LAPS-Heuristik itu sendiri. 
Pada fase memahami masalah, siswa 
disajikan permasalahan yang perlu dicari 
solusi penyelesaiannya. Penyajian 
permasalahan bertujuan untuk melibatkan 
proses berpikir siswa. Rusman (2014: 232) 
menyatakan bahwa pedagogi pembelajaran 
berbasis masalah membantu untuk 
menunjukkan dan memperjelas cara berpikir 
serta kekayaan dari struktur dan proses 
kognitif yang terlibat di dalamnya. 
Untuk melihat perubahan konseptual 
siswa, maka dihitung menggunakan uji 
McNemar. Berdasarkan hasil analisis data 
terdapat 11 indikator soal yang mengalami 
perubahan konseptual siswa yang 
miskonsepsi secara signifikan dan terdapat 1 
indikator soal yang tidak mengalami 
perubahan konseptual secara signifikan. 
Perubahan miskonsepsi siswa dapat terjadi 
karena siswa tersebut mengalami dua hal 
untuk memperbaiki miskonsepsinya yaitu 
siswa memperluas konsepsi yang sudah ada 
dan mengubah konsepsi yang salah menjadi 
benar atau sesuai dengan konsepsi para ahli 
(Suparno, 2013: 94-95). Hal ini menunjukkan 
bahwa informasi yang diterima oleh siswa 
pada saat remediasi dapat mengubah 
konsepsi siswa yang keliru dan mereka dapat 
memperbaiki kekeliruan konsep yang 
dipelajari tentang pemantulan cahaya oleh 
cermin. 
Indikator soal yang tidak mengalami 
perubahan konseptual secara signifikan 
terjadi pada konsep pemantulan cahaya oleh 
cermin datar  yaitu menggambarkan 
bayangan yang dihasilkan oleh cermin datar. 
Hal ini dikarenakan siswa tetap 
mempertahankan konsepsi mereka yang 
keliru. Sebagai contoh apabila terdapat kertas 
yang bertuliskan angka sembilan maka 
bayangan yang terlihat akan tetap seperti 
angka sembilan atau bahkan terbalik, padahal 
bayangan yang terlihat yaitu berlainan sisi. 
Faktor lainnya yaitu pengamatan tidak teliti 
pada saat melakukan percobaan sehingga 
hasil percobaan terdapat kekeliruan konsep 
dan menyebabkan siswa masih mengalami 
miskonsepsi. Hal ini pula yang menyebabkan 
siswa sulit untuk mengubah konsepsi mereka 
yang keliru. Dalam Suparno (2013: 38) juga 
dijelaskan bahwa  pengamatan yang tidak 
lengkap dan teliti pun dapat menyebabkan 
kesimpulan yang salah dan mengakibatkan 
miskonsepsi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa remediasi 
dengan menerapkan model pembelajaran 
LAPS-Heuristik dapat mengatasi miskonsepsi 
siswa pada materi pemantulan cahaya oleh 
cermin di kelas IX SMP Negeri 4 Sungai 
Raya tahun ajaran 2018/2019. Secara khusus 
dapat disimpulkan dalam penelitian ini antara 
lain: (1) Profil miskonsepsi siswa tertinggi 
pada saat pre-test adalah bayangan pada 
cermin datar bersifat nyata (93.1%). 
Sedangkan profil miskonsepsi siswa tertinggi 
pada saat post-test adalah bayangan benda 
hanya terlihat setengah atau sebagian saja 
apabila menggunakan ukuran cermin datar 
setengah dari ukuran tinggi benda (58.62%); 
(2) Besar penurunan rata-rata miskonsepsi 
pada materi pemantulan cahaya oleh cermin 
setelah dilakukan remediasi dengan 
menerapkan model pembelajaran LAPS-
Heuristik di kelas IX SMP Negeri 4 Sungai 
Raya tahun ajaran 2018/2019 sebesar 43.44 
%; (3) Terjadi perubahan konseptual siswa 
yang miskonsepsi secara signifikan dengan 
rata-rata χ2 hitung sebesar 12.83 > χ2 tabel 
sebesar 3.84. 
 
Saran 
Pada penelitian selanjutnya yang 
menerapkan model pembelajaran LAPS-
Heuristik disarankan: (1) Setelah pemberian 
pre-test sebaiknya dilakukan wawancara 
kepada siswa agar dapat mengungkap profil 
miskonsepsi siswa secara mendalam; (2) 
Waktu penelitian sebaiknya disesuaikan 
dengan materi pembelajaran yang akan 
diteliti; (3) Kegiatan remediasi sebaiknya 
didampingi oleh guru mata pelajaran agar 
siswa lebih fokus dan serius dalam belajar; 
(4) Selama melakukan percobaan pada materi 
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pemantulan cahaya oleh cermin sebaiknya di 
tempat yang gelap atau sedikit cahaya agar 
dapat mempermudah proses pengamatan. 
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